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Pendahuluan

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu
proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
individu = dalam  berbagai  aspek,  termasuk
intelektualitas, moralitas, dan spiritualitas. Karina
menjelaskan bahwa pendidikan merupakan sarana
untuk mengembangkan potensi diri agar menjadi

Email: hermiatinpgsd@gmail.com

manusia yang memiliki nilai tri-kompetensi dasar, yaitu
intelektualitas, humanitas, dan religiusitas (Karina,
2021). Dalam konteks ini, pendidikan berfungsi sebagai
agen perubahan yang tidak hanya membentuk individu,
tetapi juga masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan
juga dapat dipahami sebagai usaha untuk menggali dan
mengembangkan potensi dasar manusia. Ahid
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menyatakan bahwa pendidikan adalah kegiatan yang
disengaja dan sadar untuk menumbuhkan potensi
individu agar dapat berfungsi secara optimal dalam

kehidupan  (Ahid, 2014). Secara keseluruhan,
pendidikan adalah proses yang kompleks dan
multidimensional yang bertujuan untuk

mengembangkan potensi individu secara holistik. Hal
ini mencakup pengembangan intelektual, emosional,
sosial, dan spiritual, serta pembentukan karakter yang
baik. Oleh karena itu, pendidikan harus dirancang dan
dilaksanakan dengan baik agar dapat mencapai tujuan
yang diharapkan, yaitu menciptakan individu yang
tidak hanya cerdas, tetapi juga beretika dan
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.
Pendidikan Pancasila merupakan salah satu
mata pelajaran yang penting dalam sistem pendidikan
di Indonesia, yang tidak hanya berfungsi sebagai mata
pelajaran, tetapi juga sebagai landasan untuk penguatan
karakter siswa. Dalam konteks ini, Pendidikan Pancasila
berperan penting dalam membentuk nilai-nilai moral
dan etika yang diperlukan untuk menciptakan generasi
yang  berintegritas dan  bertanggung jawab.
Murtiningsih (2023) menekankan bahwa Pendidikan
Pancasila diintegrasikan dalam kurikulum merdeka
belajar sebagai pengganti pendidikan
kewarganegaraan, yang bertujuan untuk memperkuat
pendidikan karakter di kalangan siswa sekolah dasar.
Hal ini sejalan dengan pandangan yang menyatakan
bahwa nilai-nilai Pancasila dapat mengurangi perilaku
negatif seperti perundungan di lingkungan sekolah,
dengan menanamkan rasa cinta dan kasih sayang antar
sesama (Fathinah et al., 2023). Lebih lanjut, Sabir et al.
(2024) menunjukkan bahwa implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila menjadi strategi
efektif dalam membentuk karakter peserta didik.
Melalui pendekatan ini, siswa diajarkan untuk
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari mereka, yang pada gilirannya memperkuat
identitas nasional dan karakter positif mereka. Setiawan
et al. (2024) juga menyoroti pentingnya Pendidikan
Pancasila dalam mempertahankan nilai persatuan di
kalangan generasi Z, terutama dalam era globalisasi
yang penuh tantangan. Dengan demikian, Pendidikan
Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran
akademis, tetapi juga sebagai alat untuk membangun
solidaritas dan tanggung jawab sosial di kalangan siswa.
Pendidikan Pancasila di Indonesia memiliki
peranan yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan nilai-nilai moral peserta didik. Dalam
konteks pendidikan dasar, khususnya di kelas III SD
Negeri 25 Ampenan, upaya untuk meningkatkan
semangat belajar siswa dalam pelajaran Pendidikan
Pancasila menjadi sangat krusial. Pendidikan Pancasila
tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran, tetapi

juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai luhur
yang terkandung dalam Pancasila, yang merupakan
dasar negara Indonesia. Menurut Baehaqi (2020),
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
memiliki misi untuk mengembangkan komitmen
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
dan penghayatan terhadap filosofi Bhinneka Tunggal
Ika. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Pancasila
harus diintegrasikan dengan metode yang tepat untuk
meningkatkan keterlibatan siswa.

Metode pengajaran yang interaktif dan berbasis
kompetensi terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Kurniawaty et al., 2022). Dalam konteks ini,
penerapan metode pembelajaran yang variatif dan
inovatif menjadi sangat penting untuk menarik minat
siswa dan meningkatkan semangat belajar mereka.
Penelitian oleh Kurniawaty et al (2022). menunjukkan
bahwa strategi yang diterapkan oleh guru dalam
mewujudkan  profil pelajar Pancasila  sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Dengan
demikian, penting bagi pendidik untuk merancang
kegiatan =~ pembelajaran  yang  tidak = hanya
menyampaikan materi, tetapi juga membangkitkan
semangat dan minat siswa terhadap pelajaran. Selain
itu, pendidikan Pancasila juga berfngsi sebagai alat
sosialisasi yang menanamkan nilai-nilai patriotisme dan
cinta tanah air. Pendidikan kewarganegaraan memiliki
peranan penting dalam membentuk karakter peduli dan
cinta terhadap bangsa dan negara (Samidi & Kusuma,
2020). Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan
semangat belajar peserta didik, penting untuk
mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan
sehari-hari mereka, sehingga siswa dapat merasakan
relevansi dan pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan mereka. Dengan pendekatan yang tepat,
diharapkan semangat belajar siswa di kelas III SD
Negeri 25 Ampenan dapat meningkat, dan mereka
dapat menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dengan
baik.

Metode pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning, PBL) dan pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning, PJBL) telah
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa, termasuk dalam konteks
Pendidikan Pancasila di tingkat Sekolah Dasar (SD). PBL
berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, sedangkan PJBL
menekankan pada keterlibatan siswa dalam proyek
nyata yang relevan dengan kehidupan mereka, yang
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
Penerapan PBL dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas III SD dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara signifikan. Penelitian dari
Prastiawati  (2023) menunjukkan bahwa PBL
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menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
dinamis, yang mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dalam
konteks ini, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai
Pancasila, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam
situasi nyata, yang penting untuk pengembangan
karakter dan moral mereka. Selain itu, PBL juga
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional, yang merupakan bagian penting
dari pendidikan karakter. = Sementara itu, PJBL
memberikan pendekatan yang lebih terstruktur dalam
pembelajaran. Dengan menggunakan PJBL, siswa dapat
terlibat dalam proyek yang berkaitan dengan tema
Pancasila, seperti menciptakan karya seni atau
melakukan penelitian tentang nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
mereka tentang materi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan  berpikir  kreatif dan kolaboratif
(Prijowuntato et al., 2023; Sholikah et al, 2023).
Penelitian Faridah et al. (2022) dan Krisdiana et al. (2023)
menunjukkan bahwa PJBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan memfasilitasi
pembelajaran yang lebih mendalam. Melalui proyek-
proyek ini, siswa belajar untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah, yang
merupakan keterampilan penting dalam kehidupan
sehari-hari. Kedua metode ini juga dapat diintegrasikan
dengan teknologi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Misalnya, penggunaan media digital
dalam PJBL dapat membantu siswa dalam merancang
dan menyajikan proyek mereka, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan keterampilan literasi digital
mereka. Selain itu, penelitian dari Krisdiana et al. (2023)
dan Zakirman (2023) menunjukkan bahwa kombinasi
antara PBL dan PJBL dapat memberikan hasil yang lebih
baik dalam hal peningkatan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Secara keseluruhan, penerapan metode PBL dan
PJBL dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas
III SD tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
tentang nilai-nilai Pancasila, tetapi juga membekali
mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan di masa depan. Dengan
pendekatan yang tepat, kedua metode ini dapat menjadi
alat yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan
karakter dan meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan Mc
Taggart. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan pendekatan yang digunakan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tindakan
yang sistematis dan reflektif. PTK dirancang untuk
membantu guru dalam mengidentifikasi masalah yang
muncul dalam proses pembelajaran dan melakukan
perbaikan secara langsung. Menurut Cahyani et al.
(2023), PTK adalah studi sistematis tentang sekelompok
upaya guru untuk meningkatkan praktik pendidikan
dengan melakukan tindakan dalam pembelajaran dan
berdasarkan refleksi atas hasil tindakan tersebut.
Metode ini memungkinkan guru untuk berkolaborasi
dengan siswa dalam merancang dan melaksanakan
tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar.

PTK  juga  sering  digunakan  untuk
mengeksplorasi berbagai strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.
PTK dapat digunakan untuk mengkaji penerapan Profil
Pelajar Pancasila dalam pembentukan karakter peserta
didik, yang mencakup integrasi nilai-nilai Pancasila
dalam proses pembelajaran (Pertiwi, 2023). Dengan
demikian, PTK tidak hanya berfungsi sebagai alat
evaluasi, tetapi juga sebagai sarana inovasi dalam
pengajaran. Model Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari
empat tahapan utama, yaitu perencanaan
(planning), tindakan (action), observasi (observation),
dan refleksi (reflection). Tahapan-tahapan ini dilakukan
secara berulang (siklus) hingga tujuan penelitian
tercapai. Pada tahap perencanaan (planning), peneliti
merancang rencana pembelajaran yang akan diterapkan
di kelas. Rencana tersebut disusun berdasarkan hasil
observasi awal terhadap kondisi peserta didik, termasuk
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Perencanaan  meliputi  pemilihan = media
pembelajaran, model pembelajaran, dan metode
evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Media pembelajaran yang digunakan antara lain
berbasis teknologi digital (seperti Wordwall, Canva, dan
YouTube) serta media konkret. Model pembelajaran
yang diterapkan adalah Problem-Based Learning (PBL)
dan Project-Based Learning (PJBL). Selanjutnya, pada
tahap tindakan (action), peneliti menerapkan media
pembelajaran dan model pembelajaran yang telah
dipilih dalam proses pembelajaran di kelas. Tindakan ini
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
semangat belajar peserta didik serta memastikan bahwa
materi pembelajaran dapat dipahami dengan baik. Pada
tahap observasi (observation), peneliti melakukan
observasi terhadap respons dan partisipasi peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini
bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai
efektivitas media dan model pembelajaran yang
digunakan. Data yang dikumpulkan dapat berupa
catatan lapangan, hasil tugas peserta didik, atau hasil
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kuis yang diberikan. Terakhir, pada tahap refleksi
(reflection), peneliti menganalisis data yang telah
dikumpulkan selama observasi. Refleksi dilakukan
untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan yang telah
dilakukan dan mengidentifikasi kekurangan atau
hambatan yang muncul. Hasil refleksi ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk merencanakan tindakan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus
hingga tercapai peningkatan semangat belajar peserta
didik dan hasil belajar yang optimal. Kolaborasi dengan
guru pamong dan wali kelas juga dilakukan untuk
memastikan bahwa perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan kondisi kelas. Dengan menggunakan pendekatan
PTK model Kemmis dan Mc Taggart, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan solusi yang efektif
dalam meningkatkan semangat belajar peserta didik
kelas III SD Negeri 25 Ampenan pada pelajaran
Pendidikan Pancasila.

Hasil dan Pembahasan

SD Negeri 25 Ampenan pada pelajaran
Pendidikan Pancasila, penerapan media pembelajaran
berbasis digital dan konkret terbukti efektif dalam
meningkatkan semangat belajar peserta didik. Awalnya,
peserta didik menunjukkan semangat belajar yang
kurang, terutama ketika guru menggunakan metode
ceramah atau penugasan menulis. Hal ini terlihat dari
ekspresi dan respons mereka selama proses
pembelajaran. Namun, setelah dilakukan observasi dan
asesmen diagnostik, ditemukan bahwa peserta didik
memiliki potensi yang besar dalam kegiatan akademik
maupun non-akademik, meskipun beberapa di
antaranya berasal dari latar belakang keluarga yang
kurang mendukung, seperti broken home atau orang
tua yang bekerja sebagai TKI. Untuk mengatasi hal
tersebut, peneliti memutuskan untuk memaksimalkan
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, baik
berbasis teknologi digital seperti aplikasi Wordwall,
Canva, dan YouTube, maupun media konkret. Selain
itu, model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
dan Project-Based Learning (PJBL) juga diterapkan
untuk mendorong peserta didik berpikir kritis dan
kolaboratif dalam menyelesaikan masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

Hasilnya, setelah beberapa siklus pembelajaran,
semangat belajar peserta didik meningkat secara
signifikan. Mereka menjadi lebih aktif dan antusias
dalam mengikuti pelajaran. Evaluasi yang dilakukan
melalui kuis kelompok, LKPD, dan uraian juga
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta didik
terhadap materi Pendidikan Pancasila. Guru pamong
dan wali kelas memberikan apresiasi positif terhadap

metode pembelajaran yang diterapkan, karena dinilai
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif ~dan  menyenangkan. Tabel berikut
menunjukkan perbandingan nilai siswa sebelum dan
sesudah implementasi:

Tabel 1. Perbandngan Kondisi Sebelum dan Sesudah
Implementasi Metode

Aspek  Sebelum Sesudah Keterangan
Peningkatan rata-
rata nilai sebesar
Rata- 20 poin setelah
rata 60 80 P
Nilai penggunaan
media
pembelajaran.
Peserta didik lebih
Seman antusias dan aktif
gat Rendah Tinggi o
. dalam mengikuti
Belajar .
pelajaran
Penggunaan
Ceramah PBL, model
Metode dan PJBL, pembelajaran PBL
Pembel Penugasa dan dan PJBL serta
ajaran n Media media digital
Menulis Digital meningkatkan
interaksi
Media
Media Wordwal . pembelj aran
Tanpa variatif membuat
Pembel . 1, Canva, . 1. .
. Media peserta didik lebih
ajaran Youtube .
tertarik dan
memahami materi
Partisi Peserta didik lebih
asi terlibat dalam
P Pasif Aktif diskusi dan
Peserta .
Didik penyelesaian
masalah
Evaluasi yang
Kuis lebih interaktif
Evalua Tugas Kelompo dan bervariasi
si Menulis k, LKPD, meningkatkan
Uraian pemahaman
peserta didik.

Berdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan di
kelas III SD Negeri 25 Ampenan, terdapat peningkatan
yang signifikan dalam semangat belajar dan hasil belajar
peserta didik setelah implementasi penggunaan media
pembelajaran. Sebelum penerapan media, rata-rata nilai
peserta didik pada pelajaran Pendidikan Pancasila
hanya mencapai 60, dengan semangat belajar yang
cenderung rendah. Peserta didik terlihat kurang
antusias dan pasif selama proses pembelajaran,
terutama ketika guru menggunakan metode ceramah
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atau penugasan menulis. Namun, setelah menerapkan
media pembelajaran berbasis digital seperti Wordwall,
Canva, dan YouTube, serta media konkret, rata-rata nilai
peserta didik meningkat menjadi 80. Selain itu, model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan
Project-Based Learning (PJBL) juga turut mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis dan berkolaborasi
dalam menyelesaikan masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari nilai
akademik, tetapi juga dari partisipasi dan semangat
belajar peserta didik. Mereka menjadi lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti pelajaran, serta lebih terlibat
dalam diskusi dan penyelesaian masalah. Evaluasi
pembelajaran yang awalnya hanya berupa tugas
menulis, berubah menjadi lebih variatif dengan
penggunaan kuis kelompok, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan uraian. Hal ini membuat peserta didik lebih
memahami materi dan merasa lebih tertantang untuk
belajar. Guru pamong dan wali kelas juga memberikan
apresiasi positif terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan, karena dinilai mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas III
SD Negeri 25 Ampenan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis digital dan
konkret, serta penerapan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning
(PJBL), secara signifikan meningkatkan semangat
belajar dan hasil belajar peserta didik dalam pelajaran
Pendidikan Pancasila. Peningkatan ini terlihat dari rata-
rata nilai peserta didik yang naik dari 60 menjadi 80,
serta partisipasi dan antusiasme mereka yang
meningkat selama proses pembelajaran.

Sebelum implementasi media pembelajaran dan
model pembelajaran inovatif, peserta didik cenderung
pasif dan kurang antusias, terutama ketika guru
menggunakan metode ceramah atau penugasan
menulis. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran konvensional kurang efektif dalam
menarik minat dan meningkatkan keterlibatan siswa.
Namun, setelah diterapkannya media pembelajaran
berbasis teknologi digital seperti Wordwall, Canva, dan
YouTube, serta media konkret, peserta didik menjadi
lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pelajaran.
Media pembelajaran yang variatif ini mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan, sehingga siswa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
penerapan model pembelajaran PBL dan PJBL juga
berperan penting dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Melalui PBL, siswa
diajak untuk menyelesaikan masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak

hanya memahami nilai-nilai Pancasila secara teoritis,
tetapi juga belajar bagaimana menerapkannya dalam
konteks nyata. Sementara itu, PJBL mendorong siswa
untuk terlibat dalam proyek-proyek yang berkaitan
dengan tema Pancasila, seperti menciptakan karya seni
atau melakukan penelitian tentang nilai-nilai Pancasila.
Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka
tentang materi, tetapi juga ~mengembangkan
keterampilan kolaborasi dan komunikasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari
Prastiawati (2023) yang menunjukkan bahwa PBL
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
dinamis, sehingga mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penelitian dari Krisdiana et al. (2023) dan Zakirman
(2023) juga menunjukkan bahwa kombinasi antara PBL
dan PJBL dapat meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kedua model pembelajaran
ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
tentang nilai-nilai Pancasila, sekaligus membekali
mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan di masa depan.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi digital juga memberikan dampak
positif terhadap literasi digital siswa. Dalam era
globalisasi yang penuh dengan tantangan, keterampilan
literasi digital menjadi semakin penting. Dengan
menggunakan media seperti Wordwall, Canva, dan
YouTube, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai
Pancasila, tetapi juga mengembangkan kemampuan
mereka dalam menggunakan teknologi untuk
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan
Krisdiana et al. (2023) yang menyatakan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
efektivitas dan keterlibatan siswa.

Kesimpulan
Penerapan media interaktif PowerPoint efektif
dalam meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa.

Namun, diperlukan upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan aktivitas bertanya dan
mempresentasikan  hasil  diskusi. Guru dapat

memberikan pelatihan dan kesempatan lebih banyak
bagi siswa untuk berlatih berbicara di depan umum,
serta mendorong mereka untuk lebih aktif bertanya
selama proses pembelajaran. Penelitian di kelas III SD
Negeri 25 Ampenan menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis digital (seperti Wordwall,
Canva, YouTube) dan konkret, serta penerapan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan
Project-Based Learning (PJBL), berhasil meningkatkan
semangat belajar dan hasil belajar siswa dalam
Pendidikan Pancasila. Rata-rata nilai siswa naik dari 60
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menjadi 80, dengan partisipasi dan antusiasme yang

lebih tinggi.

Media pembelajaran yang variatif menciptakan
suasana Dbelajar interaktif dan menyenangkan,
sementara PBL dan PJBL  mengembangkan

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan
masalah. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang nilai-nilai Pancasila, tetapi
juga membantu mereka menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kombinasi
media pembelajaran inovatif dan model pembelajaran
interaktif efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Pancasila, membentuk siswa
yang tidak hanya cerdas akademis tetapi juga
berkarakter kuat.
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